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Prakata

Puji dan syukur Penulis panjatkan kepada Tuhan atas segala kasihNya,
hingga buku yang berjudul “Daerah Penangkapan lkan: Perencanaan,
Degradasi, dan Pengelolaan” ini dapat dirampungkan dan diterbitkan.

Penulis merasa tertantang untuk mewujudkan penulisan buku ini
karena terdapat indikasi kegagalan perikanan dalam meningkatkan
efisiensi operasi penangkapan, dan maraknya degradasi daerah
penangkapan ikan dewasa ini. Paradigma baru tentang zona potensial
penangkapan ikan dan sistem informasi daerah penangkapan ikan yang
ditawarkan menjadi rujukan dalam perencanaan operasi penangkapan
ikan. Konsep pengelolaan daerah penangkapan ikan dalam tulisan ini
dimaksudkan untuk mencegah degradasi daerah penangkapan ikan
sebagai akibat adanya over exploitation, growth overfishing, recruitment
overfishing, dan pencemaran. Strategi kebijakan yang direkomendasikan
cukup relevan untuk mencegah praktik destructive fishing, pencemaran,
dominasi tangkapan kategori illegal size, dan pertumbuhan jumlah unit
penangkapan ikan yang tidak terkendali.

Apresiasi dan rasa terima kasih dihaturkan kepada istri dan putri-
putri tersayang atas doa, kasih sayang, dan pengertiannya sehingga
Penulis dapat lebih fokus dalam menyelesaikan buku ini. Terima kasih juga
disampaikan kepada teman sejawat dosen di Departemen PSP-FPIK-IPB
dan Prof Dr Wudianto atas segala dukungan, motivasi, dan saran yang
diberikan kepada Penulis.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh
karena itu, Penulis menyampaikan rasa terima kasih apabila ada masukan
dan kritikan yang konstruktif dari para pembaca yang budiman sehingga
kelemahan pada buku ini dapat diperbaiki pada masa yang akan datang.
Akhir kata,Penulis berharap agar buku ini dapat memberi manfaat kepada
pembacanya, dan sekaligus dapat menginspirasi penulis lainnya untuk
membagikan pengetahuannya melalui tulisan yang lebih kreatif.

Bogor, Oktober 2019
Domu Simbolon






Pengantar Penulis

Usaha penangkapan ikan dewasa ini masih menerapkan “sistem
berburu” dalam operasi penangkapan ikan karena keterbatasan dan
ketidakakuratan informasi daerah penangkapan ikan. Usaha penangkapan
juga cenderung hanya berorientasi pada aspek finansial atau komersial
semata dalam pemanfaatan sumberdaya ikan sehingga menimbulkan
degradasi daerah penaangkapan ikan. Sebagai konsekuensi logisnya,
produktivitas tangkapan rendah dan usaha penangkapan kurang efisiensi,
bahkan dapat mengancam kelestarian sumberdaya ikan dan berlanjutan
usaha perikanan tangkap.

Buku ini merupakan hasil elaborasi dari berbagai penelitian yang
dilakukan oleh Penulis, baik yang dilakukan sendiri maupun bersama-
sama (berkolaborasi) dengan para kolega peneliti lain, serta diperkaya
oleh referensi yang diterbitkan orang lain, namun masih sangat relevan
dengan topik tulisan ini. Pada Bab 1 dijelaskan betapa pentingnya
informasi daerah penangkapan ikan dalam mengatasi kegagalan usaha
penangkapan ikan dalam meningkatkan efisiensi operasi penangkapan
ikan dan produktivitas tangkapan. Pada bagian ini juga, disajikan formulasi
permasalahan secara umum hingga perumusan suatu novelty (kebaruan)
yang diperoleh dari tulisan ini.

Bab 2 menjelaskan berbagai konsep teori tentang keberadaan dan
penyebaran ikan di laut dalam kaitannya dengan kondisi parameter
oseanografi yang bersifat dinamis. Selanjutnya pada Bab 3, disajikan
berbagai hasil penelitian terkait dengan pendugaan daerah penangkapan
ikan. Hal ini dimaksudkan untuk membuktikan konsep teoritis bahwa
keberadaan dan penyebaran ikan sangat dipengaruhi oleh variabilitas
parameter oseanografi sehingga menyebabkan karakteristik daerah
penangkapan ikan menjadi sangat dinamis.
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Bab 4 menjelaskan berbagai pengalaman penelitian dan pemikiran
Penulis yang berkaitan dengan sumber dan proses terjadinya degradasi
daerah penangkapan ikan. Pada bagian ini, Penulis menyampaikan
berbagai gagasan pemikiran bahwa cara berpikir para stakeholders dalam
pemanfaatan sumberdaya ikan sebanyak-banyaknya perlu direformasi
karena hasil tangkapan ikan sering kali didominasi oleh kategori tidak
layak tangkap secara biologis (illegal size) sehingga berpeluang besar
menyebabkan degradasi daerah penangkapan ikan. Oleh karena itu,
Penulis merekomendasikan paradigma baru dalam menentukan Zona
Potensial Penangkapan lkan (ZPPI) yang lebih mengutamakan kualitas
hasil tangkapan berupa ikan kategori layak tangkap secara biologis (legal
size).

Pada Bab 5, Penulis mencoba mengelaborasi seluruh isi Bab 2,
3, dan 4 untuk menformulasikan suatu konsep pengelolaan daerah
penangkapan ikan yang berbasis ekosistem atau Ecosystem Approach
Fishing Ground Management (EAFGM). Fokus upaya pengelolaan
tersebut adalah untuk perencanaan operasi penangkapan ikan melalui
pendugaan ZPPIl, pengembangan sistem informasi daerah penangkapan
ikan, dan pencegahan terjadinya degradasi ZPPl. Kebaruan atau novelty
yang dihasilkan dari tulisan ini, yaitu 1) paradigma baru tentang kriteria
zona potensial penangkapan ikan yang berorientasi pada keberlanjutan
perikanan dan pencegahan degradasi daerah penangkapan ikan; dan
2) pola pengelolaan ZPPI berbasis tiga pilar utama ZPPI, yaitu aspek biologi
sumberdaya ikan, lingkungan perairan, dan teknologi penangkapan ikan.

Pada akhirnya, Penulis sangat berharap semoga isi buku ini dapat
bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman para pembacanya akan
pentingnya daerah penangkapan ikan dikelola secara bijaksana dalam
rangka mewujudkan perikanan tangkap yang tangguh dan berkelanjutan.
Selain itu, buku ini juga diharapkan dapat memperkaya referensi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan tentang daerah penangkapan ikan yang
masih sangat minim di Indonesia.

Bogor, Oktober 2019
Prof Dr Ir Domu Simbolon (IPB Bogor)
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